










Kontribusi Daya Ledak Tungkai, Kelentukan Togok Dan Keseimbangan Terhadap Kemampuan Lompat Tinggi Siswa SMP Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang 
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Abstrak. Kontribusi Daya Ledak Tungkai, Kelentukan Togok Dan Keseimbangan Terhadap Kemampuan Lompat Tinggi Siswa SMP Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang”.(Dibimbing oleh Syahruddin, dan Addien).
	Tujuan penelitian ini adalah (i) untuk mengetahui apa ada ontribusi daya leda tungai terhadap kemampuan lompat tinggi siswa SMP Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang : (ii) untuk mengetahui apakah ada kontribusi kelentukan togok terhadap kemampuan lompat tinggi siswa SMP Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang : (iii) untuk mengetahui apakah ada kontribusi keseimbangan terhadap kemampuan lompat tinggi siswa putra SMP Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang : (iv) untuk mengetahui ada kontribusi secara bersama-sama daya ledak tungkai kelentukan togok dan keseimbangan terhadap hasil lompat tinggi siswa SMP Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang. 
	Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif, dengan jenis deskriptif korelasional yang akan mengambarkan secara faktual dan sistematis dalam penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan tes daya ledak tungkai, tes kelentukan togok dan tes keseimbangan serta tes lompat tinggi. 
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (i) ada kontribusi daya ledak tungkai terhadap hasil lompat tinggi siswa putra SMP Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang, (ii) ada kontribusi kelentukan togok terhadap hasil lompat tinggi siswa putra SMP Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang, (iii) ada kontribusi terhadap hasil lompat tinggi siswa putra SMP Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang, (iv) dan ada kontribusi daya ledak tungkai kelentukan togok dan keseimbangan secara bersama-sama terhadap hasil lompat tinggi siswa SMP Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang.












Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan prestasi lompat tinggi, yaitu dengan latihan fisik. Bompa (1994:14), mendefinisikan bahwa latihan atau melatih kondisi fisik atlet adalah suatu upaya yang sistematis dan ditujukan kepada peningkatan kemampuan fungsional atlet sesuai dengan tuntutan cabang olahraga yang ditekuni sehingga dapat mencapai standar yang telah ditentukan. Dengan demikian kondisi fisik merupakan salah satu faktor yang sangat esensial dalam menunjang prestasi atlet. Kondisi fisik yang dimaksud meliputi: kekuatan, kecepatan, daya ledak, kelentukan, koordinasi, daya tahan dan keseimbangan.
Dalam lompat tinggi faktor daya ledak tungkai karena dalam melakukan tumpuan sebelum mendarat ke matras seorang pelompat harus mengerahkan tenaga sekuat mungkin untuk melakukan tolakan tungkai agar mendapatkan daya dorong setinggi mungkin sehingga dapat mempengaruhi tingginya lompatan.. Faktor yang tidak kala pentingnya adalah kesimbangan sangat berpengaruh dimana pada saat sipelompat di udara kesimbangan harus dipertahankan, selain itu pada saat melakukan tumpuan dengan kata lain keseimbangan seseorang bagaimana menjaga posisi dan kestabilan badan terutam pada saat melakukan tolakan dan mempertahankan titik berat badan pada saat melayang di udara. Berdasarkan hasil pengamatan penulis di sekolah SMP Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang terutama pada bidang studi pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan bahwa lompat tinggi terutama dalam teknik dasar pada lompat tinggi siswa masih kurang mampu melakukan gerakan lompat tinggi, selain itu masih kurangnya pemahaman bahwa unsur fisik yang terkait daya ledak tungkai, keseimbangan dan kelentukan togok mempunyai kontribusi terhadap tingginya lompatan dalam lompat tinggi. 
Sebagai pengajar guru harus membantu perkembangan siswa untuk menerima, memahami, serta menguasai ilmu pengetahuan. Untuk itu guru hendaknya mampu memotivasi siswa untuk senantiasa belajar dalam berbagai kesempatan. Pada akhirnya seorang guru akan dapat memainkan perannya sebagai pengajar dengan baik bila ia menguasai dan mampu melaksanakan kemampuan-kemampuan mengajar. Dengan melihat kenyataan yang ada dilapangan untuk itu peneliti ingin mengetahui secara jelas kontribusi daya ledak tungkai, kelentukan togok dan keseimbangan terhadap kemampuan lompat tinggi.

1.	Hasil Pengujian Kontribusi Daya Ledak Tungkai, Terhadap Kemampuan Lompat Tinggi Siswa SMP Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang.
Ada kontribusi daya ledak tungkai terhadap kemampuan lompat tinggi siswa SMP Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang  Dari pengolahan data regresi yang dilakukan dengan bantuan komputer melalui program SPSS Versi 16.00 telah diperoleh hasil pada Tabel 4.4 berikut:

Tabel4.4. Hasil uji kontribusi daya ledak tungkai terhadap kemampuan lompat tinggi siswa SMP Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang.
Variabel	N	r	Rs	F	T	Sig.
Daya ledak tungkai	60	0.983	0.967	1.7043	41.277	0.000
Hipotesis statistik yang akan diuji:
Ho : ρx1y = 0
H1 : ρx1y ≠ 0
Kriteria pengujian:
Jika rho (Pvalue.> α 0, 05), maka terima H0 dan tolak H1.
	Jika rho (Pvalue.< α 0, 05), maka tolak H0 dan terima H1.
Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi data daya ledak tungkai terhadap kemampuan lompat tinggi siswa SMP Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang pada Tabel 4, diperoleh nilai korelasi (r) 0.983 dengan tingkat probabilitas (0,000) < 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima, dengan demikian ada kontribusi yang signifikan daya ledak tungkai terhadap kemampuan lompat tinggi siswa SMP Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang yang berarti semakin baik daya ledak tungkai maka semakin baik pula kemampuan kemampuan lompat tinggi.  Selanjutnya untuk mengetahui berapa besar kontribusi diperoleh berdasarkan nilai R square.  Untuk nilai R Square (koefisien determinasi) 0.967 . Hal ini berarti 96,7% kemampuan lompat tinggi  dijelaskan oleh daya ledak tungkai. Sedangkan sisanya (100% - 96,7% = 3,3%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.  Dari uji F test, didapat F hitung adalah 1.7043dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari  0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi kemampuan lompat tinggi (dapat diberlakukan untuk populasi dimana sampel diambil). Sedangkan untuk uji t untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel dependen (kemampuan lompat tinggi). Nilai thitung diperoleh 41.277 terlihat pada lampiran kolom Sig/significance adalah 0,000, atau probabilitas jauh di bawah  0,05. Maka H0 ditolak dan H1diterima atau koefisien regresi signifikan, atau daya ledak tungkai berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan lompat tinggi. Dengan demikian Ada kontribusi daya ledak tungkai terhadap kemampuan lompat tinggi siswa SMP Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang sebesar 96,7%.
1.	Hasil pengujian kontribusi kelentukan togok ke belakang terhadap kemampuan lompat tinggi siswa SMP Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang
Ada kontribusi kelentukan togok ke belakang terhadap kemampuan lompat tinggi siswa SMP Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang.   Dari pengolahan data regresi yang dilakukan dengan bantuan komputer melalui program SPSS Versi 16.00 telah diperoleh hasil pada Tabel 4.5 berikut:

Tabel4.5. Hasil uji kontribusi kontribusi kelentukan togok ke belakang terhadap kemampuan lompat tinggi siswa SMP Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang.
Variabel	N	r	Rs	F	T	Sig.
Kelentukan togok ke belakang	60	0.973	0.947	1.0353	32.176	0.000
Hipotesis statistik yang akan diuji:
Ho : ρx2y = 0
H1 : ρx2y ≠ 0
Kriteria pengujian:
Jika rho (Pvalue.> α 0, 05), maka terima H0 dan tolak H1.
	Jika rho (Pvalue.< α 0, 05), maka tolak H0 dan terima H1.
Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi data kelentukan togok ke belakang terhadap kemampuan lompat tinggi siswa SMP Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang pada Tabel 4, diperoleh nilai korelasi (r) 0.973  dengan tingkat probabilitas (0,000) < 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima, dengan demikian ada kontribusi yang signifikan kelentukan togok ke belakang terhadap kemampuan lompat tinggi siswa SMP Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang yang berarti semakin baik kelentukan togok ke belakang maka semakin baik pula kemampuan kemampuan lompat tinggi.  Selanjutnya untuk mengetahui berapa besar kontribusi diperoleh berdasarkan nilai R square.  Untuk nilai R Square (koefisien determinasi) 0.947. Hal ini berarti 94,7% kemampuan lompat tinggi  dijelaskan oleh kelentukan togok ke belakang. Sedangkan sisanya (100% - 94,7% = 5,3%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.  Dari uji F test, didapat F hitung adalah 1.0353 dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari  0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi kemampuan lompat tinggi (dapat diberlakukan untuk populasi dimana sampel diambil). Sedangkan untuk uji t untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel dependen (kemampuan lompat tinggi). Nilai thitung diperoleh 32.176 terlihat pada lampiran kolom Sig/significance adalah 0,000, atau probabilitas jauh di bawah  0,05. Maka H0 ditolak dan H1diterima atau koefisien regresi signifikan, atau kelentukan togok ke belakang berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan lompat tinggi. Dengan demikian Ada kontribusi kelentukan togok ke belakang terhadap kemampuan lompat tinggi siswa SMP Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang sebesar 94,7%
1.	Hasil Pengujian Kontribusi Keseimbangan Terhadap Kemampuan Lompat Tinggi Siswa SMP Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang.
Ada kontribusi keseimbanganterhadap kemampuan lompat tinggi siswa SMP Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang. Dari pengolahan data regresi yang dilakukan dengan bantuan komputer melalui program SPSS Versi 16.00 telah diperoleh hasil pada Tabel 4.6 berikut:
Tabel4.6. Hasil uji kontribusi Hasil uji kontribusi keseimbangan  terhadap kemampuan lompat tinggi siswa SMP Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang.
Variabel	N	r	Rs	F	T	Sig.
Keseimbangan	60	0.982	0.964	1.5743	39.670	0.000
Hipotesis statistik yang akan diuji:
Ho : ρx3y = 0
H1 : ρx3y ≠ 0
Kriteria pengujian:
Jika rho (Pvalue.> α 0, 05), maka terima H0 dan tolak H1.
	Jika rho (Pvalue.< α 0, 05), maka tolak H0 dan terima H1.
Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi data Keseimbangan terhadap kemampuan lompat tinggi siswa SMP Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang pada Tabel 4, diperoleh nilai korelasi (r) 0.982 dengan tingkat probabilitas (0,000) < 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima, dengan demikian ada kontribusi yang signifikan Keseimbangan terhadap kemampuan lompat tinggi siswa SMP Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang yang berarti semakin baik Keseimbangan  maka semakin baik pula n kemampuan lompat tinggi.  Selanjutnya untuk mengetahui berapa besar kontribusi diperoleh berdasarkan nilai R square.  Untuk nilai R Square (koefisien determinasi) 0.964.. Hal ini berarti 96,4% kemampuan lompat tinggi  dijelaskan oleh Keseimbangan. Sedangkan sisanya (100% - 96.4% = 3,6%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.  Dari uji F test, didapat F hitung adalah 1.5743 dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari  0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi kemampuan lompat tinggi (dapat diberlakukan untuk populasi dimana sampel diambil). Sedangkan untuk uji t untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel dependen (kemampuan lompat tinggi). Nilai thitung diperoleh 39.670 terlihat pada lampiran kolom Sig/significance adalah 0,000, atau probabilitas jauh di bawah  0,05. Maka H0 ditolak dan H1diterima atau koefisien regresi signifikan, atau Keseimbangan  berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan lompat tinggi. Dengan demikian Ada kontribusi Keseimbangan terhadap kemampuan lompat tinggi siswa SMP Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang sebesar 96,4%
1.	Hasil pengujian kontribusi daya ledak tungkai, kelentukan togok dan keseimbangan secara bersama-sama terhadap kemampuan lompat tinggi siswa SMP Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang
Ada kontribusi daya ledak tungkai, kelentukan togok dan keseimbangan secara bersama-sama terhadap kemampuan lompat tinggi siswa SMP Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang.  Dari pengolahan data regresi yang dilakukan dengan bantuan komputer melalui program SPSS Versi 16.00 telah diperoleh hasil pada Tabel 4.7 berikut:
Tabel4.7. Hasil uji kontribusi daya ledak tungai, kelemtukan togok, dan keseimbangan secara bersama-sama terhadap kemampuan lompat tinggi siswa SMP Negeri 1 Watang Pulu Se-kabupaten Sidenreng Rappang.
Variabel	N	r	Rs	F	t	Sig.
Daya Ledak Tungkai, Kelentukan Togok Dan Keseimbangan Secara Bersama-Sama Terhadap Kemampuan Lompat Tinggi Siswa Smp Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang	60	0.994	0.989	1.6393	8.011	0.000
Hipotesis statistik yang akan diuji:
Ho : Rx1,2,3y = 0
H1 : Rx1,2,3y ≠ 0
Kriteria Pengujian :
Jika rho (Pvalue.> α 0, 05), maka terima H0 dan tolak H1.
Jika rho (Pvalue.< α 0, 05), maka tolak H0 dan terima H1.





	Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :
1.	Daya ledak tungka iberkontribusi secara signifikan terhadap kemampuan lompat tinggi siswa SMP Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang.
1.	Kelentukan togok ke belakang berkontribusi secara signifikan terhadap kemampuan lompat tinggi siswa SMP Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang.
1.	Keseimbangan secara berkontribusi secara signifikan terhadap kemampuan lompat tinggi siswa SMP Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang. 
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